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ABSTRAK  
Daging ayam broiler merupakan jenis makanan bergizi yang sangat popular dikalangan masyarakat 
yang bermanfaat sebagai sumber protein hewani. Pemenuhan kebutuhan protein hewani yang bersumber 
dari daging ayam broiler tersebut terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Tujuan dari pada 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor sosial ekonomi konsumen terhadap permintaan 
daging ayam broiler pada UD. Barokah di Kabupaten Muna. Metode penelitian menggunakan metode 
aksidental. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data yang diperoleh 
selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif dan regresi linear berganda dengan bantuan softwere 
SPSS.16. Fungsi permintaan menggunakan model Cobb-Douglass. Hasil penelitian menunjukkan faktor 
sosial ekonomi konsumen daging ayam broiler berupa usia responden berada pada kategori produktif (25-
60) tahun yaitu sebanyak 90%, kategori berpenghasilan <Rp 2.000.000 (rendah)  sebanyak 77%, kategori 
jumlah anggota keluarga 3-5 orang (sedang) sebanyak 60%, kategori jumlah permintaan <4 kg (kecil) 
sebanyak 65%, Secara statistik faktor pendapatan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
permintaan daging ayam broiler, sedangkan faktor umur dan jumlah anggota rumah tangga berpengaruh 
tidak signifikan terhadap permintaan daging ayam broiler.   
Kata kunci: daging ayam broiler, konsumen, permintaan, dan sosial ekonomi.  
ABSTRACT  
Broiler chicken meat is a type of nutritious food that is very popular among the public which is 
useful as a source of animal protein. The fulfillment of animal protein needs to be sourced from broiler 
chicken meat continues to increase from year to year. The purpose of this study was to determine the effect 
of consumer socio-economic factors on the demand for broiler chicken meat at UD. Barokah in Muna 
Regency. The research method uses the accidental method. Sources of data used are primary data and 
secondary data. The data obtained were then analyzed descriptively qualitatively and multiple linear 
regression with the help of SPSS.16 software. The demand function uses the Cobb-Douglass model. The 
results showed that the socio-economic factors of broiler meat consumers in the form of consumer age 
were in the productive category (25-60) years as much as 90%, the category of income < Rp 2,000,000 
(low) was 77 %, the category of the number of family members 3-5 people (medium) as much as 60%, the 
category of the number of requests < 4 kg (small) as much as 65%. Statistically, the income factor has a 
significant effect on the demand for broiler meat, while the age factor and the dependents of the consumer's 
family have no significant effect on the demand for broiler meat. 
Keywords: broiler meat, consumer, demand, socio-economic 
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Salah satu subsektor pertanian yang 
mempunyai peranan cukup penting adalah 
subsector peternakan karena sektor peternakan 
merupakan salah satu penghasil pangan bagi 
masyarakat khususnya dalam pemenuhan protein 
hewani. Ayam broiler merupakan salah satu 
komoditas yang tergolong paling populer dalam 
dunia agribisnis peternakan di Indonesia. Sampai 
saat ini, ayam broiler merupakan usaha peternakan 
yang berkembang paling menakjubkan. Sejak 
dikembangkan secara lebih intensif di masa awal 
orde baru, ayam broiler telah menggeser 
komoditas-komoditas ternak lainnya dalam 
memenuhi kebutuhan protein asal ternak.  
Perkembangan usaha peternakan ayam 
broiler terus meningkat disebabkan daging ayam 
ini sangat digemari masyarakat. Daging ayam 
broiler merupakan jenis makanan bergizi yang 
sangat popular dikalangan masyarakat yang 
bermanfaat sebagai sumber protein hewani. 
Hampir semua lapisan masyarakat mengkonsumsi 
jenis makanan daging ayam broiler sebagai salah 
satu sumber protein hewani. Daging ayam broiler 
juga merupakan jenis bahan makanan yang selalu 
dibutuhkan dan dikonsumsi secara luas oleh 
masyarakat, sehingga kebutuhan daging ayam 
akan terus meningkat. Daging ayam memiliki 
kandungan protein sebesar 18,20 gram, lemak 
sebesar 25 gram, serta memiliki kalori sebesar 404 
kkal per 100 gram daging ayam (Depkes, 2010).   
Ternak ayam broiler merupakan hewan 
ternak yang mudah dipelihara dan paling 
ekonomis dibandingkan ternak yang lain. Usaha 
peternakan ayam broiler tidak membutuhkan 
waktu yang lama untuk memperoleh produksinya. 
Waktu pemeliharaannya yang relatif singkat dan 
menguntungkan, maka banyak peternak yang 
tertarik baik musiman, maupun dijadikan sebagai 
usaha jangka panjang.  Usaha ayam broiler cukup 
prospektif karena selera masyarakat terhadap cita 
rasa ayam broiler sangat tinggi disemua lapisan 
masyarakat, nilai keuntungan yang diperoleh juga 
cukup tinggi jika dikelola dengan efisien (Setyono 
& Ulfa, 2011).  
Kabupaten Muna merupakan salah satu 
Kabupaten di Propinsi Sulawesi Tenggara yang 
memiliki beberapa usaha peternakan yang terus 
berkembang dalam rangka memenuhi kebutuhan 
protein masyarakat di Kabupaten Muna. 
Berdasarkan data BPS (2019) di Kabupaten Muna 
jenis peternakan yang banyak dikembangkan yaitu 
peternakan ayam ras pedaging, ayam ras petelur, 
ayam buras, sapi, kambing dan jenis peternakan 
lainnya. Usaha ayam broiler memberikan kontibusi 
sebanyak 8.627.507 kg atau 64,79% dari jumlah 
produksi daging ternak yang lain. Fenomena ini 
merupakan respon dari jumlah permintaan 
konsumen yang terus meningkat dari tahun ke 
tahun. Permintaan konsumen akan daging ayam 
broiler berdampak pada meningkatnya jumlah 
perusahaan peternakan ayam broiler di Kabupaten 
Muna, disisi lain persaingan antar usaha ternak 
ayam broiler juga semakin meningkat. 
Salah satu perusahaan peternakan ayam 
broiler yang terus berkembang di Kabupaten 
Muna yaitu UD. Barokah. Perusahaan ini telah 
memulai usaha ternak sejak tahun 2010 di sekitar 
Pasar Sentral Laino Raha, Kabupaten Muna, 
dalam perkembangannya usahanya terus mening-
katkan produksinya dalam rangka memenuhi 
permintaan konsumen. Jumlah usaha ternak 
sejenis juga semakin meningkat di Kabupaten 
Muna.  Permintaan daging ayam broiler tentunya 
mengalami perubahan setiap periode, sehingga 
perlu dilakukan penelitian agar menjadi 
pertimbangan perusahaan dalam memenuhi 
permintaan konsumen. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh faktor sosial ekonomi 
konsumen terhadap permintaan daging ayam 
broiler pada UD. Barokah.  
MATERI DAN METODE  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
cross section yang dilaksanakan pada bulan April 
sampai Mei 2019 di Kota Raha, Kabupaten Muna. 
Metode pengambilan responden menggunakan 
metode aksidental yaitu pengambilan sampel 
secara spontan kepada konsumen yang melakukan 
pembelian ayam broiler pada UD. Barokah pada 
waktu tertentu. Menurut Ruslan (2003), sampling 
aksidental merupakan teknik pengambilan sampel 
berdasarkan faktor spontanitas artinya siapa saja 
yang secara tidak sengaja bertemu dengan peneliti, 
maka orang tersebut dapat digunakan sebagai 
sampel. Jumlah responden ditetapkan yaitu 
sebanyak 40 orang, berdasarkan pendapat 
Sugiyono bahwa sampel diambil minimal 10 kali 
jumlah variabel yang diteliti (Sugiyono, 2009). 
Responden yang ditetapkan adalah konsumen 
ayam broiler yang sedang membeli atau pernah 
melakukan pembelian daging ayam broiler untuk 
konsumsi pribadi atau keluarga. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh melalui wawancara dengan 
responden berdasarkan kuisioner yang telah 
disiapkan dan pengamatan langsung di lapangan. 
Penggunaan kuisioner ini dimaksudkan untuk 
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memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan 
melalui daftar pertanyaan yang telah disusun 
sedemikian rupa. Sumber data primer diperoleh 
dari konsumen daging ayam broiler, sedangkan 
data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari 
literatur-literatur dan instansi terkait yang 
berhubungan dengan penelitian ini.  
Analisis Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linear berganda. Adapun variabel independent 
yang dianalisis yaitu jumlah usia responden, 
jumlah anggota rumah tangga respoden, dan 
pendapatan rumah tangga responden, sedangkan 
variabel dependent yaitu jumlah permintaan 
daging ayam broiler. Adapun fungsi 
persamaannya dituliskan sebagai berikut: 
Y = b0X1b1.X2b2. X3b3.eμ   …….1 
Persamaan linier pada persamaan 1 
ditransformasikan dalam bentuk logaritma natural 
(ln) agar mempermudah dalam perhitungan, 
sehingga persamaan matematiknya menjadi: 
lnY = lnb0 + b1lnX1 + b2lnX2 + b3lnX3 + μ ….…2 
Keterangan: Y = Jumlah permintaan daging ayam 
broiler (kg); X1 = Usia responden (tahun); 
X2 = Jumlah anggota rumah tangga 
responden (jiwa); X3 = Pendapatan rumah 
tangga responden (Rp/bulan); b0 = 
Intersep; b1-b4 = Parameter yang ditaksir 
sekaligus elastisitas; μ = Kesalahan 
pengganggu (disturbance term). 
Ketepatan model persamaan digunakan uji 
koefisien determinasi ganda (R²). Alat uji ini 
digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel terikat (Y) yang diformulasikan dengan 





Mengetahui pengaruh variabel independen 
(jumlah anggota keluarga dan pendapatan) secara 
simultan atau bersama-sama terhadap variabel 
dependen (permintaan daging ayam broiler) 
digunakan uji statistik F (F-Test). Uji statistik F ini 
digunakan untuk mengetahui apakah semua 
variabel independen secara bersamaan memberikan 
pengaruh yang signifikan atau tidak signifikan 
terhadap variabel dependennya. Uji statistik F 





Keterangan: F-hitung = Uji Fisher (Fisher Test); KTR 
= Kuadrat Tengah Regresi; KTS = Kuadrat 
Tengah Sisa  
Mengetahui pengaruh setiap variabel 
independent (X) terhadap variabel dependent (Y) 
secara parsial atau masing-masing variabel secara 
terpisah digunakan statistik uji-t (t-test) dengan 
rumus (Gujarati, 2003). 




Keterangan: t hitung = Uji t (t-test); 𝑏𝑖 = Nilai koefisien 
regresi dari variabel ke-i; 𝑆𝑏𝑖 = Standar 
deviasi variabel ke-i 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor Sosial Ekonomi Konsumen 
Faktor sosial ekonomi konsumen merupa-
kan kondisi sosiologis yang mempengaruhi 
perilaku konsumsi seseorang atau sekolompok 
orang dalam menentukan keputusan konsumsi 
barang/jasa.  Faktor sosial ekonomi yang dianalisis 
dalam penelitian ini yaitu usia responden, jumlah 
anggota rumah tangga responden, dan pendapatan 
rumah tangga responden. Jumlah anggota rumah 
tangga dapat mempengaruhi permintaan daging 
ayam broiler, karena semakin banyak jumlah 
anggota keluarga, maka permintaan daging ayam 
broiler semakin meningkat. Jumlah tanggungan 
keluarga dan pendapatan secara bersama-sama 
tentunya akan meningkatkan jumlah permintaan. 
Disisi lain jumlah anggota keluarga yang besar, 
namun jumlah pendapatan rumah tangga rendah, 
distribusi usia dalam rumah tangga dan selera 
dalam rumah tangga rendah belum tentu 
meningkatkan permintaan daging ayam broiler.  
Distribusi usia responden UD. Barokah disajikan 
pada Tabel 1.   







< 25 3 7,50 
25 - 60 36 90,00 
> 60 1 2,50 
Jumlah 40 100,00 
Tabel 1 menunjukkan bahwa usia res-
ponden didominasi usia produktif yaitu sebanyak 
90% dengan kisaran usia 25 sampai 60 tahun.  
Pembeli yang datang membeli daging ayam 
broiler pada UD Barokah mayoritas beriusia 
produktif, namun yang mengkonsumsi daging 
ayam broiler merupakan anggota rumah tangga, 
sehingga variasi jumlah konsumsi setiap rumah 
tangga akan mengalami perbedaan. Usia produktif 
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tentunya membutuhkan gizi sumber protein 
hewani yang lebih banyak dibanding orang yang 
sudah berusia lanjut. Bagi mereka yang berusia 
produktif pekerjaan fisik masih tinggi, sehingga 
kebutuhan daging juga semakin tinggi.  Disisi lain 
faktor pendapatan dapat mempengaruhi jumlah 
permintaan tersebut. Tabel 2 menunjukkan 
tingkat pendapatan rumah tangga responden 
UD. Barokah mayoritas berpendapatan di bawah 
Rp 2.000.000 yaitu sebanyak 77,50%, menyusul 
yang mempunyai pendapatan Rp 2.000.000,00 
sampai dengan Rp 4.000.000 yaitu 17,50%, dan 
sebanyak 5% berpendapatan lebih besar Rp 
4.000.000, hal ini akan mempengaruhi jumlah 
permintaan rumah tangga.  
Tabel 2. Tingkat pendapatan rumah tangga responden 







< Rp 2.000.000 31 77,50 
Rp 2.000.000-  
Rp 4.000.000 
7 17,50 
> Rp 4.000.000 2 5,00 
Jumlah 40 100,00 
  Hasil penelitian jumlah permintaan 
daging ayam broiler disajikan pada Tabel 3. 
Jumlah permintaan daging ayam broiler 
mayoritas responden membeli lebih kecil 4 
kg/bulan, atau sebanyak 65%[ responden 
membeli dalam jumlah <4 kg/bulan, menyusul 
sebanyak 27,50% responden membeli 4-6 
kg/bulan, dan sebanyak 7,50% responden 
membeli daging ayam broiler >6 kg/bulan. Rata-
rata intensitas pembelian daging ayam broiler 
oleh responden yaitu 1 sampai 3 kali sebulan. 
Kebutuhan akan daging ayam broiler pada setiap 
kelas rumah tangga konsumen memiliki 
perbedaan permintaan, tergantung pada jumlah 
anggota rumah tangga responden, tingkat 
pendidikan, pendapatan, dan selera anggota 
rumah tangga. Pada saat penelitian harga daging 
ayam broiler pada UD Barokah yang berlaku 
selama penelitian yaitu Rp 65.000/kg.     







< 4 kg 26 65,00 
4 - 6 kg 11 27,50 
> 6 kg 3 7,50 
Jumlah 40 100,00 
 
Hasil penelitian jumlah anggota rumah 
tangga responden disajikan pada Tabel 4. Jumlah 
anggota rumah tangga responden UD. Barokah 
mayoritas mempunyai anggota keluarga tiga 
sampai lima orang yaitu sebanyak 60%, 
selanjutnya 22,50% mempunyai anggota keluarga 
lebih besar lima orang, dan sebanyak 17,50% 
mempunyai anggota keluarga lebih kecil tiga 
orang. Jumlah anggota keluarga yang dimiliki 
konsumen tentunya akan berhubungan dengan 
jumlah permintaan daging ayam broiler. Perminta-
an daging ayam broiler juga berhubungan dengan 
tingkat selera anggota rumah tangga itu sendiri.     








< 3 7 17,50 
3-5 24 60,00 
> 5 9 22,50 
Jumlah 40 100,00 
Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi terhadap 
Permintaan Daging Ayam Broiler 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap 
permintaan daging ayam broiler pada UD Barokah 
yaitu menggunakan analisis regresi linier berganda 
dengan menggunakan bantuan softwere SPSS 
versi 16. Adapun hasil estimasi faktor sosial 
ekonomi tersebut disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel yang 
dimasukkan dalam model yaitu usia, jumlah 
rumah tangga, dan pendapatan rumah tangga 
secara bersama-sama/simultan berpengaruh secara 
signifikan terhadap permintaan daging ayam 
broiler pada UD. Barokah, yang ditunjukan 
dengan nilai F-hitung 9,975 > F-Tabel 3,770 pada 
α = 0,05.  
Hasil analisis fungsi permintaan daging 
ayam broiler pada UD. Barokah diperoleh dengan 
persamaan regresi linier berganda yaitu: Y =  
4,957 – 0,003X1 + 0,001X2 + 0,382X3. Nilai 
konstanta yaitu sebesar – 4,957, yang bermakna 
bahwa permintaan daging ayam broiler akan 
bernilai – 4,957 apabila faktor lain sama dengan 
nol, dengan kata lain permintaan daging ayam 
broiler berada pada tingkat – 4.957 jika variabel 
umur, jumlah anggota keluarga, pendidikan, dan 
pendapatan bernilai nol.  
Hasil analisis secara individu/parsial vari-
abel umur mempunyai koefisien bertanda negatif 
dan tidak signifikan terhadap permintaan daging 
ayam broiler, yang berarti umur responden 
memiliki hubungan negatif dengan permintaan 
daging ayam broiler, namun temuan penelitian ini 
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mempunyai hubungan yang tidak signifikan pada 
tingkat keyakinan 95%. Umur responden tidak 
dapat mewakili distribusi usia dari anggota rumah 
tangga yang mengkonsumsi daging ayam broiler, 
sehingga tidak mempunyai pengaruh signifikan, 
namun disisi lain hubungan usia dengan 
permintaan daging ayam broiler mempunyai 
kecenderungan lebih rendah pada kalangan 
konsumen yang mempunyai usia lebih lanjut 
dibanding dengan konsumen yang mempunyai 
usia yang lebih produktif.     
Variabel jumlah anggota rumah tangga 
mempunyai koefisien bertanda positif dan tidak 
signifikan terhadap permintaan ayam broiler, yang 
bermakna penambahan jumlah anggota angota 
rumah tangga cenderung akan meningkatkan 
jumlah permintaan daging ayam broiler. Temuan 
dalam penelitian ini jumlah anggota rumah tangga 
mempunyai hubungan yang tidak signifikan pada 
tingkat keyakinan 95% terhadap pemintaan daging 
ayam broiler pada UD barokah. Hasil temuan ini 
sejalan dengan temuan Teke at al. (2019), 
sementara temuan Adi et al. (2017) dan 
Rahmadani et al. (2018) jumlah anggota rumah 
tangga berpengaruh signifikan.  
Koefisien regresi variable pendapatan (X3) 
bernilai positif sebesar 0,382 signifikan pada α = 
0,05, yang mempunyai makna bahwa setiap 
kenaikan pendapatan rumah tangga sebesar (1%) 
dapat meningkatkan permintaan daging ayam 
broiler sebesar (0,382%). Fenomena ini menunjuk- 
kan bahwa semakin tinggi pendapatan konsumen, 
maka akan semakin meningkat permintaan daging 
ayam broiler. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil temuan Ansyari et  al. (2014) di Sumatera 
Utara; Bandrang (2015) di Kabupaten Kuala 
Pembuang; Hermanus et al. (2019) di Kota 
Surakarta; Fitriana et al. (2019) di Kabupaten 
Kudus; Adi et al. (2017) di Kabupaten 
Mempawah; Pandelaki et al. (2017) di Kota 
Manado; Qonita et al. (2019) di Kota Bandah 
Aceh; Teke et al. (2019) di Kecamatan Bajawa 
Kabupaten Ngada; Sopian et al. (2020) di Propinsi 
Papua Barat; Apriyanti et al. (2021) di Kota Palu.  
Koefisien determinasi atau R-square (R2) 
mempunyai nilai sebesar 0,454. Nilai ini 
bermakna, bahwa variabel umur (X1), jumlah 
anggota keluarga (X2), dan pendapatan (X3), 
mampu menjelaskan variabel permintaan daging 
ayam broiler (Y) sebesar 45,40%, sedangkan 
sisanya sebesar 54,60% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukan ke dalam model 
persamaan. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, faktor sosial 
ekonomi (umur, jumlah anggota rumah tangga, 
dan pendapatan rumah tangga) secara simultan 
mempengaruhi permintaan daging ayam broiler 
pada UD. Barokah, Kabupaten Muna. Secara 
parsial faktor pendapatan berpengaruh signifikan 
terhadap permintaan daging ayam broiler, 
sedangkan umur, dan jumlah anggota rumah 
tangga tidak berpengaruh sinifikan terhadap 
permintaan daging ayam broiler pada UD Barokah 
Kabupaten Muna. Ketepatan model yang 
digunakan yaitu varibel umur, jumlah anggota 
rumah tangga, dan pendapatan mampu 
menjelaskan variasi variabel permintaan daging 
ayam broiler UD. Barokah sebesar 45,40% dan 
sisanya sebesar 54,60% ditentukan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukan ke dalam model 
penelitian ini.  
Tabel 5. Hasil estimasi faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan daging ayam pedaging 




Constan -4,957 1,260 -3,935 0,000S 
Umur -0,003 0,217 -0,014   0,989NS 
Jumlah anggota 
keluarga 
0,001 0,031 0,019   0,985NS 
Pendapatan  0,382 0,072 5,278 0,000S 
R-Square 0,454    
F-Hitung 9,975   0,000a 
F-Tabel 3,770    
T-Tabel 2,021    
Keterangan: S = Signfikan α = 0,05; NS = Tidak Sinifikan α = 0,05 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Analisis Regresi Menggunakan SPSS.Ver.16  




Tidak ada konflik kepentingan dengan 
hubungan keuangan, pribadi, atau lainnya dengan 
orang atau organisasi lain yang terkait dengan 
materi yang dibahas dalam naskah. 
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